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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode bermain 
peran dalam meningkatkan keterlibatan siswa hiperaktif pada 
pembelajaran di SD Negeri 325 Polewalie Kabupaten Wajo. Siswa 
dengan karakteristik hiperaktif sering menghadapi kesulitan dalam 
menjaga fokus dan keterlibatan selama pembelajaran, sehingga 
diperlukan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Metode bermain peran dipilih karena memberikan pengalaman belajar 
yang aktif dan interaktif, serta memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
tindakan kelas (PTK). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan evaluasi skor keterlibatan siswa sebelum dan sesudah penerapan 
metode bermain peran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan pada keterlibatan siswa setelah metode diterapkan, dengan 
rata-rata peningkatan skor sebesar 25 poin. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode bermain 
peran efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
inklusif dan ramah bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa metode bermain peran dapat menjadi 
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa hiperaktif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 
pentingnya pengembangan metode pembelajaran berbasis aktivitas 
untuk mendukung kebutuhan siswa dengan karakteristik unik. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas metode 
ini dalam skala yang lebih luas dan dengan variabel tambahan. 
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PENDAHULUAN 
Anak dengan karakteristik hiperaktif seringkali menghadapi tantangan dalam mengikuti pembelajaran 
di kelas, terutama dalam hal keterlibatan dan konsentrasi. Hal ini berdampak pada proses belajar- 
mengajar, baik bagi siswa itu sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Di SD Negeri 325 Polewalie 
Kabupaten Wajo, terdapat sejumlah siswa dengan hiperaktivitas yang kesulitan mengikuti 
pembelajaran secara optimal. Pendekatan yang kurang sesuai dengan kebutuhan mereka seringkali 
menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keterlibatan mereka secara efektif. Salah satu metode yang relevan adalah metode 
bermain peran, yang telah terbukti membantu siswa hiperaktif meningkatkan fokus, keterampilan 
sosial, dan keterlibatan belajar (Hapsari et al., 2023). Metode bermain peran memungkinkan siswa 
untuk berpartisipasi aktif dengan menempatkan diri dalam situasi tertentu, sehingga mereka dapat 
belajar melalui pengalaman langsung. Menurut Sari et al. (2022), metode ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksi dengan teman sebayanya dalam suasana belajar yang menyenangkan. 
Bermain peran juga dapat merangsang daya imajinasi dan kreativitas siswa, yang sangat bermanfaat 
bagi anak hiperaktif. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, baik secara 
kognitif maupun emosional. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan teori belajar konstruktivis yang 
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2023). 

Penelitian mengenai efektivitas metode bermain peran terus berkembang. Studi oleh Rahmawati dan 
Putra (2023) menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 
inklusif dan ramah bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian internasional juga 
mendukung penggunaan metode ini untuk anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 
(ADHD), yang memiliki karakteristik mirip dengan siswa hiperaktif (Brown & Harris, 2022). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk 
meningkatkan praktik pembelajaran secara langsung di dalam kelas. Penelitian dilakukan dalam dua 
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. 

1. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SD Negeri 325 Polewalie Kabupaten Wajo. Subjek penelitian adalah lima 
siswa kelas IV yang menunjukkan karakteristik hiperaktif berdasarkan observasi awal dan konfirmasi 
guru kelas. 

2. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus: 

• Siklus 1: Metode bermain peran diterapkan untuk melihat respons awal siswa. Guru 
memberikan peran kepada siswa sesuai tema pembelajaran, dan aktivitas mereka diamati. 

• Siklus 2: Metode diperbaiki berdasarkan refleksi dari siklus pertama. Guru lebih 
menyesuaikan peran dan skenario dengan minat siswa untuk meningkatkan keterlibatan 
mereka. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan menggunakan: 

• Observasi: Merekam tingkat keterlibatan siswa selama pembelajaran menggunakan lembar 
observasi. 

• Wawancara: Menggali pandangan guru dan siswa tentang efektivitas metode bermain peran. 
• Dokumentasi: Meliputi rekaman proses pembelajaran, foto, dan catatan hasil kerja siswa. 
• Tes Evaluasi: Mengukur keterlibatan siswa melalui skor yang diberikan sebelum dan sesudah 

tindakan. 
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4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian meliputi: 

• Lembar observasi untuk mencatat keterlibatan siswa. 
• Panduan wawancara untuk guru dan siswa. 
• Rubrik penilaian keterlibatan berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

5. Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif: 

• Deskriptif kuantitatif: Membandingkan skor keterlibatan siswa sebelum dan sesudah tindakan. 
• Deskriptif kualitatif: Menganalisis narasi hasil observasi dan wawancara untuk menemukan 

pola keterlibatan siswa. 

6. Kriteria Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan: 

• Peningkatan skor keterlibatan siswa minimal 20% dibandingkan skor awal. 
• Respons positif dari siswa dan guru terhadap penerapan metode bermain peran. 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan wawasan praktis dan teoritis dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa hiperaktif melalui pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif. 
 
 

Gambar 1 Skor Keterlibagan 

Grafik di atas menunjukkan peningkatan skor keterlibatan lima siswa hiperaktif sebelum dan sesudah 
penerapan metode bermain peran. Sebelum penggunaan metode, skor keterlibatan siswa berkisar 
antara 50 hingga 60. Setelah metode diterapkan, skor meningkat secara signifikan, dengan rentang 
antara 75 hingga 85. Rata-rata peningkatan skor keterlibatan adalah 25 poin. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode bermain peran efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa hiperaktif selama 
pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang relevan dengan topik ini. Misalnya, studi oleh Pratiwi 
dan Susanti (2021) menemukan bahwa metode bermain peran meningkatkan keterampilan komunikasi 
dan interaksi sosial pada siswa SD. Penelitian lain oleh Ahmad dan Yusuf (2023) mengungkapkan 
bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan konsentrasi anak dengan kebutuhan khusus. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode bermain peran tidak hanya relevan tetapi juga memiliki dasar empiris 
yang kuat untuk diterapkan dalam konteks siswa hiperaktif. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya. Misalnya, Hapsari et al. (2023) menemukan 
bahwa metode bermain peran mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 
meningkatkan keterlibatan emosional siswa. Rahmawati dan Putra (2023) juga melaporkan bahwa 
metode ini efektif dalam meningkatkan keterampilan konsentrasi siswa dengan kebutuhan khusus. 
Dalam konteks teori belajar konstruktivis, metode bermain peran memungkinkan siswa untuk 
membangun pemahaman melalui pengalaman langsung (Sari et al., 2022). Hal ini memberikan 
kesempatan bagi siswa hiperaktif untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan karakteristik 
mereka. Ahmad dan Yusuf (2023) juga menyatakan bahwa metode ini dapat membantu meningkatkan 
interaksi sosial siswa, yang berkontribusi terhadap keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 
 
Pembahasan 
Peningkatan skor keterlibatan menunjukkan bahwa metode bermain peran memberikan stimulus yang 
relevan bagi siswa hiperaktif. Melalui aktivitas ini, siswa menjadi lebih fokus dan mampu mengikuti 
alur pembelajaran dengan baik. Selain itu, kegiatan bermain peran juga membantu mereka mengasah 
kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial, yang sering menjadi tantangan bagi siswa hiperaktif. 
Hasil ini mendukung pentingnya penggunaan metode aktif dan interaktif dalam pembelajaran siswa 
dengan kebutuhan khusus. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat meningkatkan motivasi, 
keterlibatan, dan keberhasilan belajar siswa hiperaktif, sebagaimana disarankan oleh Brown & Harris 
(2022). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bermain peran efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa hiperaktif dalam pembelajaran di SD Negeri 325 Polewalie 
Kabupaten Wajo. Metode ini memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi aktif, berinteraksi 
dengan teman sebaya, serta mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif. Peningkatan skor 
keterlibatan siswa menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas, seperti bermain 
peran, sangat relevan untuk diterapkan pada siswa dengan kebutuhan khusus seperti hiperaktivitas. 
Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa metode bermain peran 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan menyenangkan. Selain itu, metode ini 
mendukung teori konstruktivis yang menekankan keterlibatan aktif siswa sebagai kunci keberhasilan 
pembelajaran. Dengan demikian, guru diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan metode ini 
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan kualitas 
pembelajaran siswa hiperaktif. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas dan ruang lingkup 
penelitian yang hanya mencakup satu sekolah. Penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas 
dan pendekatan yang lebih mendalam diperlukan untuk menguatkan temuan ini. Selain itu, 
pengembangan metode lain yang mendukung kebutuhan siswa hiperaktif juga menjadi rekomendasi 
untuk penelitian di masa depan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru dan praktisi 
pendidikan dapat lebih memahami pentingnya pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan individu 
siswa. Melalui penerapan metode yang tepat, pembelajaran dapat menjadi lebih inklusif, 
menyenangkan, dan efektif bagi semua siswa. 
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